Observasi KD 3.12 Pemanasan Global
1. Judul
Praktikum sederhana pemanasan global
2. Tujuan
Untuk dapat memahami lebih lanjut terkait materi pemanasan global
3. Alat dan Bahan
1. 2 termometer
2. Ember
3. Gunting
4. Bahan bakar (misalnya kayu, arang, atau gas)
5. Stopwatch
4. Dasar Teori
Pemanasan global adalah peningkatan suhu rata-rata di atmosfer bumi dan permukaan laut selama beberapa dekade terakhir. Ini disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan industri. Peningkatan suhu global ini dapat menyebabkan perubahan iklim yang signifikan seperti peningkatan intensitas cuaca ekstrem, naiknya permukaan laut, dan gangguan pada ekosistem. Pemanasan global menjadi masalah global yang mendesak, dan upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca serta beralih ke sumber energi terbarukan menjadi fokus utama dalam mengatasi pemanasan global.
5. Prosedur Kerja
1. Persiapkan ember sebagai objek panas dalam percobaan ini.
2. Potong termometer dengan gunting sehingga bagian skala termometer terpisah dari bagian yang mendeteksi suhu.
3. Tempatkan termometer yang disembuhkan tadi dalam ruangan dengan suhu yang stabil sehingga termometer menunjukkan suhu ruangan yang konstan. Catat suhu pada termometer ini sebagai suhu awal.
4. Nyalakan bahan bakar yang ada di ember dan pastikan apinya stabil. Misalnya, jika menggunakan kayu, bakar kayu tersebut hingga membentuk arang yang dapat digunakan sebagai sumber panas.
5. Letakkan termometer kedua di atas ember yang sedang membara. Pastikan terletak di atas api secara langsung untuk mendapatkan suhu maksimum. Catat suhu setelah termometer menunjukkan suhu yang stabil.
6. Ukur waktu pengukuran selama 10 menit menggunakan stopwatch dan catat suhu pada termometer setiap menit.
7. Ulangi langkah 4-6 dengan jenis bahan bakar yang berbeda (misalnya arang atau gas) dan amati perbedaan suhu yang ditunjukkan pada termometer.
6. Hasil Data dan Pembahasan
· Suhu pada termometer yang ditempatkan di ruangan dengan suhu stabil akan tetap konstan.
· Suhu pada termometer yang ditempatkan di atas ember yang sedang membara akan terus meningkat seiring berjalannya waktu.
· Pada pengamatan setiap menit, akan terlihat peningkatan suhu pada termometer yang ditempatkan di atas ember.
7. Kesimpulan
Melalui percobaan ini, dapat disimpulkan bahwa emisi karbon yang dihasilkan oleh bahan bakar dapat berdampak pada pemanasan global. Ketika bahan bakar terbakar, emisi karbon dilepaskan ke atmosfer dan bertindak sebagai penahan panas, yang menyebabkan suhu global meningkat. Suhu pada termometer yang ditempatkan di atas ember juga terus meningkat seiring berjalannya waktu, menunjukkan efek pemanasan yang berkelanjutan.
Pentingnya pengurangan emisi karbon menjadi jelas dalam upaya mengurangi dampak pemanasan global. Salah satu cara untuk mengurangi emisi karbon adalah dengan mengganti bahan bakar fosil dengan sumber energi terbarukan seperti energi matahari, angin, dan air. Selain itu, kesadaran akan dampak buruk dari emisi karbon juga penting untuk mendorong praktek berkelanjutan dan pengurangan emisi karbon dalam kehidupan sehari-hari.
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